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RINGKASAN EKSEKUTIF

Rajungan atau Blue swimming crab merupakan salah satu komoditas ekspor
yang prospektif dan semakin diminati oleh pasar dunia, karena memiliki nilai ekonomi
yang tinggi. Komoditi ini dieskpor terutama ke Amerika dan seperti China, Jepang,
Hongkong, Korea Selatan, Malaysia dan sejumlah negara Eropa lainnya. Permintaan
akan rajungan yang tinggi semakin mendongkrak harga rajungan di pasaran. Daya tarik
keuntungan yang besar, membuat berbagai pihak berlomba untuk terjun dalam
kegiatan pemanfaatan rajungan (penangkapan, pengolahan dan pemasaran rajungan).
Diperkirakan ada 65.000 nelayan dan 13.000 tenaga pengupas (yang bekerja di lebih
dari 400 miniplant atau stasiun memasak di seluruh Indonesia) (FIP, 2013). Mengingat
habitat rajungan yang berada tidak jauh dari pesisir pantai, maka rajungan mudah
ditangkap dengan biaya operasional penangkapan yang cukup rendah. Sumberdaya
perikanan rajungan yang bersifat open acces, membuat siapa saja dengan mudah dan
tanpa hambatan dapat mengakses/mengambil manfaatnya untuk berbagai

kepentingan/kebutuhan.

Eksploitasi berlebih terhadap rajungan tanpa diimbangi upaya-upaya serius
untuk pemulihan membuat keberlanjutan perikanan rajungan menjadi terancam. Saat
ini kondisi populasi alami rajungan sudah dalam kondisi overfishing. Jika mengacu pada
konsep perikanan berkelanjutan ada tiga aspek yang menjadi sorotan penting yaitu
aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi, dimana seyogyanya ketiga aspek tersebut

harus seimbang agar pengelolaan sumberdaya perikanan dapat berkelanjutan.

Kondisi rajungan saat ini yang semakin langka mengindikasikan bahwa dalam
pengelolaan rajungan aspek ekonomi lebih dominan dibanding aspek lainnya. Demi
mengejar keuntungan ekonomi, aspek lingkungan terabaikan, seperti ekploitasi
berlebih, penggunaan alat tangkap destruktif, menangkap rajungan kecil dan bertelur,
dll. Demikian pula aspek sosial, seperti timbulnya konflik-konflik sosial, semakin
lunturnya kearifan lokal, dll. Dampak sistemik kelangkaan rajungan dapat berujung

pada kesengsaraan semua pihak jika tidak segera diantisipasi.



Ada 3 unsur utama yang memegang peranan penting dalam pengelolaan
rajungan yakni pemerintah, swasta, dan masyarakat nelayan. Dalam kasat mata,
pemerintah dan swasta dominan terhadap masyarakat nelayan, namun sesungguhnya
ketiga unsur ini saling berkompetisi dalam hal akses dan kontrol sumberdaya,
penerapan kebijakan dan kekuasaan, serta dalam mewujudkan kepentingan-
kepentingan. Mereka melakukan politisasi dalam penerapan strategi yang paling
menguntungkan baginya. Kompetisi tersebut dapat berujung konflik (terbuka atau

terselubung), namun bisa juga terjadi kerjasama/kolaborasi.

Mencermati uraian di atas maka dapat diduga bahwa kegagalan dalam
mengatasi masalah degradasi rajungan dewasa ini diakibatkan oleh penanganan
masalah yang dilakukan secara parsial, kebijakan yang masih bersifat top down, dan
kurangnya pemberdayaan dan pemahaman terhadap kondisi masyarakat nelayan.
Padahal menurut Capra suatu realitas bukanlah wujud obyek/unsur, melainkan
interkoneksitas dari unsur-unsur obyek tersebut, sehingga realitas seharusnya dilihat
secara holistik sebagai interkoneksitas, bukan direduksi atas unsur/obyek (Salman,
2012). Persoalan sumberdaya tidak boleh diselesaikan secara parsial karena banyak
aspek (sosial, ekonomi, ekologi (lingkungan) dan politik) yang saling terkait dan saling
mempengaruhi satu dengan yang lain (Satria, 2009). Sehingga perlu adanya
kolaborasi multipihak yang terlibat dalam pengelolaan sumberdaya tersebut, yang

bersinergi dan saling menguntungkan.

Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah keberlanjutan perikanan rajungan,
dibutuhkan penelitian yang dapat memeriksa dan menggali lebih dalam dan
menyeluruh mengenai kondisi rajungan dan perubahan-perubahan yang terjadi
pada berbagai aspek (lingkungan/ekologi, ekonomi, sosial, dan politik) dan
kompleksitas pengelolaan rajungan. Dengan demikian, dapat disusun suatu strategi

pengelolaan perikanan rajungan yang berkelanjutan.
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